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1. LAMPIRAN OBSERVASI 

 LEMBARAN OBSERVASI PENELITIAN 

 Berikut ini adalah lembaran observasi yang peneliti gunakan pada saat 

turun kelapangan dalam melakukan penelitian. 

N

o 

Aspek yg Diamati Observasi Keterangan 

1 Observasi Tempat 

Penelitian 

 

Baik Kurang baik 

 

 

1 Keadaan Lokasi ✔  Lokasi yayasan 

Abulyatama sangat 

strategis, tidak jauh dari 

jalan raya, da nada juga 

penanda gedung, 

sehingga dapat dengan 

mudah untuk ditemui, 

lokasinya juga sangat 

bagus karena sejuk. 

 

2 Keadaan Gedung ✔  Keadaan gedung terlalu 

sempit, karena bangunan 

berbentuk rumah, hanya 

satu petak saja, dan 

didalam gedung itu 

semua kegiatan 

dilakukan, akan tetapi 

kedepannya akan 

dibangun imbuh 

narasumber. 

 

3 Keadaan Sarana 

Prasarana 

✔  Keadaan sarana dan 

prasarana belum begitu 
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lengkap karena masih 

tergolong yayasan baru 

 

4 Keadaan Aula ✔  Keadaan aula di yayasan 

belum ada, sehingga 

penyambutan buat orang 

yang ingin berkunjung, 

dilakukan di teras 

yayasan tersebut. 

 

 

 

 

5 Kamar Tidur Anak ✔  Kamar tidur anak baik, 

karena jumlah anak masih 

10 orang, jadi kamar nya  

masih tergolong luas 

 

6 Keadaan Kamar 

Mandi 

✔  Kamar mandi pada 

yayasan juga baik, karena 

bersih tempatnya bersih, 

airnya juga bersih dan 

jernih, serta diberi 

pewangi 

 

7 Keadaan Ruang 

Makan Dan Dapur 

✔  Keadaan dapur dan 

tempat makan juga baik, 

bersih, dan higienis. 
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2 

 

Observasi Terhadap Pembimbing Realitas 

 

 

Observasi 

Ya                Tidak 

1 

Pembimbing realitas memiliki sikap yang baik 

dan lembut pada anak yatim di yayasan 

Abulyatama 

 

✔  

2 

Dalam melakukan bimbingan realitas 

bijaksana 

 

✔  

3 
Tidak ada unsur pilih kasih kepada anak yatim 

 

✔  

 

4 

Selalu memantau perkembangan psikologis 

anak yatim 

 

 

✔  

5 

Selalu memperhatikan tingkah dan perilaku 

anak yatim dalam kegiatan sehari-hari 

 

✔  

6 

Selalu mengingatkan anak yatim untuk selalu 

ikhlas dan sabar 

 

✔  

3 
Observasi Terhadap Anak Yatim Yayasan 

Abul Yatama 

 

Ya              Tidak 

 

 

1 

Semua anak yatim mendapatkan perlakuan 

yang sama dan baik dari para mualim dan 

pengasuhnya 

 

✔  

2 
Anak-anak yatim sangat ramah 

 
✔  
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3 
Anak-anak tidak kekurangan bahan pokok 

 
✔  

4 

Anak-anak selalu mengikuti kegiatan positif 

Di yayasan Abulyatama 

 

✔  

4 
Observasi Kegiatan Metode Layanan 

Bimbingan Realitas 

 

Ya           Tidak 

 

1 

Melaksanakan bimbingan realitas untuk 

mengurangi dampak psikologis anak yatim 

 

 

✔  

 

2 

Menggunakan media pendukung untuk 

kegiatan memberikan layanan bimbingan 

realitas 

 

✓  

3 

Mualim/pembimbing menjelaskan kepada 

anak yatim tujuan diberikannya bimbingan 

realita 

 

✔  

4 

Memberikan kesempatan pada anak yatim 

untuk menyampaikan kondisinya saat ini 

 

✔  

5 

Mualim peduli terhadap keadaan psikologis 

anak yatim 

 

✔  

6 

Bentuk Landasan-landan bimbingan realitas 

sangat efektif dalam mengurangi dampak 

psikologis para yatim 

✓  
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2. LAMPIRAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

NO Informan 

Penelitian 

Pertanyaan 

 

 

1 Pembimbing 

realitas, Ketua 

YAI Tebing 

Tinggi 

(Arbiadi) 

1). Bagaimana cara bapak menyampaikan layanan 

bimbingan realitas kepada anak yatim? 

 

2). Bagaimana bapak mengatur waktu untuk 

melakukan kegiatan layanan bimbingan realitas? 

 

3). Apakah dalam memberikan layanan bimbingan 

realitas pada anak yatim sulit? 

 

4). Bagaimana bapak memahami karakter 

psikologi pada anak yatim? 

 

5). Bagaimana bahasa bapak dalam menyampaikan 

layanan bimbingan realitas pada anak yatim, agar 

mereka memahaminya? 

 

6). Bagaimana cara bapak untuk membuat anak 

yatim merasa bahagia? 

 

7). Apakah para anak-anak susah diberikan arahan 

di yayasan? 

 

8). Bagaimana cara bapak menyayangi mereka 

semuanya? 

 

9).Bagaimana cara bapak agar anak yatim tidak 

merasa dipilih kasihkan? 
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10). Apakah bapak sering menegur para anak 

yatim yang lalai dalam tanggung jawabnya? 

 

11). Apakah bapak dan pihak yayasan sering 

mengadakan kegiatan-kegiatan positif untuk anak 

yatim? 

 

12). Bagaimana cara bapak menumbuhkan rasa 

kasih sayang antara anak yatim dengan para 

pengasuh? 

 

13). Apakah anak-anak yatim sering diajak 

bercanda dan bermain? 

 

 

2 Mualim, 

Pembimbing 

realitas YAI 

Tebing  

(Gilang 

Ramdhan) 

1). Bagaimana cara bapak menyampaikan layanan 

bimbingan realitas kepada anak yatim? 

 

2). Bagaimana bapak mengatur waktu untuk 

melakukan kegiatan layanan bimbingan realitas? 

 

3). Apakah dalam memberikan layanan bimbingan 

realitas pada anak yatim sulit? 

 

4). Bagaimana bapak memahami karakter 

psikologi pada anak yatim? 

 

5). Bagaimana bahasa bapak dalam menyampaikan 

layanan bimbingan realitas pada anak yatim, agar 

mereka memahaminya? 
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6). Bagaimana cara bapak untuk membuat anak 

yatim merasa bahagia? 

 

7). Apakah para anak-anak susah diberikan arahan 

di yayasan? 

 

8). Bagaimana cara bapak menyayangi mereka 

semuanya? 

 

9).Bagaimana cara bapak agar anak yatim tidak 

merasa dipilih kasihkan? 

 

10). Apakah bapak sering menegur para anak 

yatim yang lalai dalam tanggung jawabnya? 

 

11). Apakah bapak dan pihak yayasan sering 

mengadakan kegiatan-kegiatan positif untuk anak 

yatim? 

 

12). Bagaimana cara bapak menumbuhkan rasa 

kasih sayang antara anak yatim dengan para 

pengasuh? 

 

13). Apakah anak-anak yatim sering diajak 

bercanda dan bermain? 

 

3 Staff Admin, 

Pengasuh 

(Eko) 

1). Apakah di YAI banyak anak yatim yang 

mengalami gangguan psikologis? 

 

2). Apa yang dilakukan pihak YAI ketika 

mengetahui anak yatim mengalami dampak 

psikologis atas kepergian ayahnya? 
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3). Bagaimana pelaksanaan metode layanan 

bimbingan realitas yang dilakukan pihak YAI 

untuk mengurangi dampak psikologis anak yatim? 

 

4).Apakah layanan/landasan dalam pemberian 

bimbingan realitas cukup konsisten untuk 

mengurangi dampak psikologis anak yatim? 

 

5). Bagaimana pengaruh pemberian layanan 

bimbingan realitas kepada anak yatim YAI? 

 

4 Ahmad 

(Santri Yatim 

YAI) 

 

1). Bagaimana perasaan kamu saat tinggal disini? 

 

2). Bagaimana pemberian layanan bimbingan 

realitas yang dilakukan pihak YAI 

 

3). Bagaimana hubungan dengan para kawan 

lainnya? 

 

4). Bagaimana pemberian pendidikan di YAI? 

 

5). Bagaimana para mualim mengungkap rasa 

sayangnya kepada kalian? 
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PROGRAM BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 

PANDUAN WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 

METODE LAYANAN BIMBINGAN REALITAS DALAM 

MENGURANGI DAMPAK PSIKOLOGIS PARA SANTRI YATIM 

YAYASAN ABULYATAMA KOTA TEBING TINGGI 

OLEH: APRIYANTI PURBA 

NIM: 0102181006 

N

O 

ASPEK URAIAN 

1 Tujuan Memperoleh informasi yang mendalam tentang: 

1. Untuk mengetahui bentuk dampak 

psikologis para anak yatim. 

2. Untuk mengetahui metode layanan 

bimbingan realitas dalam mengurangi 

dampak psikologis para santri yatim 

Yayasan Abulyatama Kota Tebing Tinggi. 

3. Untuk mengetahui indikator keberhasilan 

layanan bimbingan realitas yang dilakukan 

untuk mengurangi dampak psikologis para 

santri yatim Yayasan Abulyatama Kota 

Tebing Tinggi. 

2 Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Observasi atau pengamatan 

2. Wawancara  

3. Studi Dokumentasi 

3 Informan 1. Ketua Yayasan Abulyatama (Pemberi 

bimbingan realitas). 

2. Mualim/Pengasuh Yayasan Abul Yatama 
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3. Staff Admin Yayasan Abul Yatama 

4 Waktu Durasi maksimal setiap wawancara 20 menit 

5 Langkah-

langkah 

Proses 

Wawancara 

1. Memperkenalkan diri. 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. 

3. Meminta kesediaan informan untuk di 

wawancara, dan dicatat, atau merekam 

pembicaraan melalui hp. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk 

dijawab sesuai dengan pedoman wawancara 

5. Meminta persetujuan informan bahwa data 

yang diberikan akan dijadikan dokumentasi 

penelitian. 

6. Konfirmasi semua hasil catatan dan rekaman 

kepada informan, bahwasanya info yang 

didapat sudah sesuai dengan yang 

dijelaskan. 

7. Mengucapkan terimakasih kepada informan 

karena telah bersedia menjadi narasumber. 

8. Meminta kesediaan informan jikalau 

memerlukan data informasi tambahan dalam 

penelitian. 

9. Mengakhiri wawancara dan berpamitan 

10. Memberi bingkisan untuk informan karena 

telah bersedia memberi data informasi. 

6 Perlengkapan 

Alat Yang 

Dipergunaka

n Saat 

Melakukan 

Penelitian 

 

1. Buku 

2. Pulpen 

3. HP untuk merekam suara saat melakukan 

wawancara 

4. Kamera HP untuk melakukan dokumentasi 
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3. TRANSKRIP WAWANCARA 

INFORMAN I 

Nama   : Bpk. Arbiadi 

Jabatan : Ketua Yayasan Abulyatama Cabang Tebing Tinggi/Pembimbing 

Realitas 

PERTANYAAN JAWABAN 

1). Bagaimana cara bapak 

menyampaikan layanan bimbingan 

realitas kepada anak yatim? 

Saya menyampaikan kepada anak-

anak dengan mengumpulkan 

mereka di salah satu ruangan, 

dengan bahasa dan perlakuan yang 

bisa diterima anak-anak, 

menggunakan bahasa yang lembut 

dan penyambutan yang ramah, agar 

mereka nyaman. 

 

2). Bagaimana bapak mengatur 

waktu untuk melakukan kegiatan 

layanan bimbingan realitas? 

Kegiatan bimbingan realitas 

dilakukan sebulan sekali, memang 

setiap bulan sudah kami jadwalkan 

per tanggal berapa dilakukannya 

kegiatan tersebut, dan pihak YAI 

menetapkan setiap tanggal 15, 

sekaligus mengevaluasi bimbingan 

realitas yang dilakukan pada bulan 

yang lalu. 

 

3). Apakah dalam memberikan 

layanan bimbingan realitas pada 

anak yatim sulit? 

Kalau untuk sekarang sudah tidak 

sulit lagi, karena anak-anak sudah 

mulai terbiasa sama kegiatan ini, 

karena dilakukan dalam 1 bulan 

sekali, akan tetapi di masa awal-

awal dilakukannya bimbingan ini, 

memang agak sulit, karena mereka 



75 
 

 

kurang paham dengan kegiatan ini. 

 

4). Bagaimana bapak memahami 

karakter psikologi pada anak yatim? 

Saya memahami anak-anak dengan 

mengamati mereka satu persatu, 

pas saya ketemu dengannya, dan 

pada saat kegiatan bimbingan 

realitas. Saat pengamatan itu secara 

tidak langsung saya akan sedikit 

mengetahui karakter anak itu 

sendiri. 

 

5).Bagaimana bahasa bapak dalam 

menyampaikan layanan bimbingan 

realitas pada anak yatim, agar 

mereka memahaminya? 

 

Bahasa yang saya gunakan adalah 

bahasa yang dapat dipahami oleh 

anak-anak dengan sesederhana 

mungkin yang biasa mereka 

dengar. 

6). Bagaimana cara bapak untuk 

membuat anak yatim merasa 

bahagia? 

Cara saya yaitu berusaha menjadi 

teman mereka, dengan baik dan 

peka atas mereka, dalam hal 

apapun 

 

7).Apakah para anak-anak susah 

diberikan arahan di yayasan? 

Awal masuk ke YAI memang agak 

sulit untuk diberikan arahan 

mungkin efek dari dampak 

psikologis akibat kematian 

ayahnya. Dan ingin mendapatkan 

perhatian yang lebih. Akan tetapi 

dengan seiring berjalannya waktu, 

anak-anak sudah tidak susah lagi 

diarahkan, dan sudah menjadi lebih 

baik dikarenakan selalu mengikuti 

kegiatan positif 
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8). Bagaimana cara bapak 

menyayangi mereka semuanya? 

Cara saya yaitu dengan 

menganggap mereka seperti anak 

sendiri, dan mengingat bahwa anak 

yatim sangat tinggi kedudukannya 

didalam agama islam, karena kalau 

kita memelihara anak yatim kita 

akan mendapatkan kemulian. Oleh 

sebab itu saya akan menyayangi 

mereka dengan setulus hati saya. 

 

9).Bagaimana cara bapak agar anak 

yatim tidak merasa dipilih 

kasihkan? 

Saya selalu menganggap mereka 

sama, dan posisi yang sama, dan 

selalu berusaha adil baik didepan 

maupun dibelakang para yatim. 

 

10). Apakah bapak sering menegur 

para anak yatim yang lalai dalam 

tanggung jawabnya? 

Ya, saya sering menegur anak-anak 

apabila mereka lengah atas 

tanggung jawabnya, seperti 

mengerjakan pr dan lain 

sebagainya. 

 

11). Apakah bapak dan pihak 

yayasan sering mengadakan 

kegiatan-kegiatan positif untuk anak 

yatim? 

Ya sangat sering, karena memang 

di YAI banyak kegiatan-kegiatan 

positif dilakukan, seperti yatim fest, 

yatim rekreasi, yatim bermain, dan 

kegiatan kegiatan penunjang skill 

masing-masing anak yatim, seperti 

karate dan memanah, dan masih 

banyak lagi, hal ini dilakukan untuk 

mengurangi rasa sedih mereka, dan 

mereka menjadi sibuk dengan 
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aktivitas yang ada dari YAI. 

 

12).Bagaimana cara bapak 

menumbuhkan rasa kasih sayang 

antara anak yatim dengan para 

pengasuh? 

 

Saya selalu mengumpulkan mereka 

untuk selalu melakukan kegiatan-

kegiatan dalam bentuk kelompok, 

karena dengan bentuk kelompok 

dapat menimbulkan nilai 

kebersamaan dan menumbuhkan 

rasa kasih sayang.  

 

13). Apakah anak-anak yatim sering 

diajak bercanda dan bermain? 

Sangat sering, karena pada saat ini 

kita bisa lebih banyak mengetahui 

perubahan perubahan pada anak, 

dan dapat menjadi tempat evaluasi 

bimbingan realitas. 

 

 

Nama  : Bpk. Gilang Ramadhan 

Jabatan : Mualim/Pengasuh/ Pembimbing Realitas YAI Tebing Tinggi 

PERTANYAAN JAWABAN 

1). Bagaimana cara bapak 

menyampaikan layanan bimbingan 

realitas kepada anak yatim? 

Saya berusaha dalam 

penyampaiannya menggunakan 

bahasa yang sopan, dan baik 

didengar didalam satu ruangan. 

Agar mereka dapat fokus saat 

kegiatan sedang berlangsung 

 

2). Bagaimana bapak mengatur 

waktu untuk melakukan kegiatan 

layanan bimbingan realitas? 

Saat mengatur waktunya sesuai 

dengan ketua yayasan sampaikan, 

dijadwalkan setiap 1 bulan sekali, 

saya dengan beliau bergantian 

untuk menjadi pembimbingnya, 
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jikalau beliau sedang  berhalangan 

hadir dan tak dapat menjadi 

pembimbing. 

 

3). Apakah dalam memberikan 

layanan bimbingan realitas pada 

anak yatim sulit? 

Tidak terlalu sulit, karena anak 

anak sudah terbiasa dengan 

kegiatan ini 

 

4). Bagaimana bapak memahami 

karakter psikologi pada anak yatim? 

Saya yang 24 jam ada dengan 

mereka, otomatis mereka semuanya 

akan mengadu kepada saya apapun 

yang sedang mereka rasakan, dan 

secara tidak langsung saya juga 

akan memahami karakter masing-

masing anak asuh saya. 

 

5). Bagaimana bahasa bapak dalam 

menyampaikan layanan bimbingan 

realitas pada anak yatim, agar 

mereka memahaminya? 

Bahasa yang saya pergunakan 

adalah bahasa sehari-hari seperi 

yang sering mereka dengar, akan 

mereka dapat memahaminya. 

 

6). Bagaimana cara bapak untuk 

membuat anak yatim merasa 

bahagia? 

Saya selalu mau diajak mereka 

untuk melakukan kegiatan kegiatan 

yang membuat mereka bahagia. 

Seperti menangkap ikan di parit, 

sunge dan lain-lain 

 

 

 

 

 

7). Apakah para anak-anak susah Alhamdulillah nya mereka sekarang 
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diberikan arahan di yayasan? sangat gampang diarahkan, 

walaupun sesekali dinasehati juga, 

agar menjadi lebih baik. 

 

8). Bagaimana cara bapak 

menyayangi mereka semuanya? 

Saya menganggap mereka seperti 

adik saya sendiri 

 

9).Bagaimana cara bapak agar anak 

yatim tidak merasa dipilih 

kasihkan? 

Saya berusaha juga untuk tidak 

dominan ke salah satu anak yatim, 

saya selalu berusaha menjadi netral 

dengan mereka 

 

10). Apakah bapak sering menegur 

para anak yatim yang lalai dalam 

tanggung jawabnya? 

Sangat sering. Saya akan menegur 

mereka jikalau perbuatan mereka 

lain dari tanggung jawabnya. 

 

11). Apakah bapak dan pihak 

yayasan sering mengadakan 

kegiatan-kegiatan positif untuk 

anak yatim? 

Sangat sering sesuai dengan bapak 

arbiadi sampaikan. Kami selalu 

membuat kegiatan bermanfaat 

untuk mengurangi rasa sedih 

mereka. 

 

12).Bagaimana cara bapak 

menumbuhkan rasa kasih sayang 

antara anak yatim dengan para 

pengasuh? 

Saya selalu bersama dengan 

mereka, karena kalau kita sering 

bersama apalagi 24 jam, pasti rasa 

saling sayang akan tumbuh dengan 

sendirinya. 

 

 

 

 

13). Apakah anak-anak yatim sering Sangat sering karena dengan diajak 
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diajak bercanda dan bermain? bermain, Insha Allah psikologis 

mereka menjadi lebih baik lagi. 

 

 

Nama  : Bpk. Eko 

Jabatan  : Staff Admin/Pengasuh YAI Tebing Tinggi 

PERTANYAAN JAWABAN 

1). Apakah di YAI banyak anak 

yatim yang mengalami gangguan 

psikologis? 

Iya mereka mengalami gangguan 

psikologis, setelah ditinggal 

ayahnya untuk selamanya. 

 

2). Bagaimana bentuk gangguan 

psikologis para anak santri yatim 

Adapun bentuk-bentuk gangguan 

yang dialami para santri yatim yaitu 

seperti Cenderung pendiam, bandal, 

tidak mau bergaul, pemarah dan 

masih banyak lagi 

 

2). Apa yang dilakukan pihak YAI 

ketika mengetahui anak yatim 

mengalami dampak psikologis atas 

kepergian ayahnya? 

Pihak YAI melakukan bimbingan 

realitas untuk mengurangi dampak 

gangguan psikologis, berupa 

memberikan kenyataan-kenyataan 

yang ada. Agar dapat mengambil 

pembelajaran dengan baik 

 

3). Bagaimana pelaksanaan metode 

layanan bimbingan realitas yang 

dilakukan pihak YAI untuk 

mengurangi dampak psikologis 

anak yatim? 

Pelaksanaan bimbingan realitas 

dilakukan secara bersamaan.dengan 

menggunakan pedoman yaitu 

berupa landasan utama bimbingan 

realitas, untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatannya. 

 

4).Apakah layanan/landasan dalam Alhamdulillah sangat konsisten dan 
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pemberian bimbingan realitas 

cukup konsisten untuk mengurangi 

dampak psikologis anak yatim? 

membantu para yatim untuk 

mengurangi dampak psikologis para 

anak-anak di YAI 

 

5). Bagaimana pengaruh pemberian 

layanan bimbingan realitas kepada 

anak yatim YAI? 

Pengaruhnya sangat baik, karena 

setelah mereka melakukan kegiatan 

bimbingan realitas, mereka akan 

menerima takdir yang sudah 

ditetapkan Allah, karena bimbingan 

ini sangat berpengaruh untuk 

mereka agar selalu berfikir kedepan. 

 

 

Nama  : Ahmad 

Jabatan : Santri Yatim YAI  

PERTANYAAN JAWABAN 

 

1). Bagaimana perasaan kamu saat 

tinggal disini? 

Alhamdulilah senang kak, karna banyak 

kawannya, tapi saya belum terlalu biasa 

dengan kehidupan yang sekarang ini 

kk, sehingga saya masih sering cari 

perhatian sama orang lain. 

 

2). Bagaimana pemberian layanan 

bimbingan realitas yang dilakukan 

pihak YAI 

 

 

Pemberian layanan bimbingan realitas 

di YAI sangat bagus untuk kami yang 

mengalami gangguan psikologis, biar 

bisa dapat bahagia lagi.  

 

 

 

 

3). Bagaimana hubungan dengan para 

kawan lainnya? 

 

Hubungan saya dengan kawan lainnya 

biasa saja baik baik. Tapi saya tidaak 

terlalu suka bermain, saya lebih suka 
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sendiri 

4). Bagaimana pemberian pendidikan di 

YAI? 

 

Pendidikan di YAI bagus, karena kmi 

diajarkan ilmu dunia dan akhirat 

5). Bagaimana para mualim 

mengungkap rasa sayangnya kepada 

kalian? 

 

Disini para mualim tidak membeda-

bedakan kami, kami semua dianggap 

sama 
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4. LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Nonton Bareng Kisah Nabi Gambar 2.Kegiatan Berenang 

 

Gambar 3.Kegiatan Bimbingan Realitas Gambar 4. Belajar Tahsin 

 

Gambar 6.Kegiatan Bermain Bersama Gambar 7. Kegiatan Makan Bersama 
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Gambar 7.Kegiatan Sholat Berjamah Gambar 8. Foto Bersama  

 

Gambar 9.Latihan Karate   Gambar 10. Bukber Senin-kamis  

 

 

Gambar 11.Gedung YAI Tebing Tinggi  Gambar 12. Ruang Dapur 
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Gambar 13.Wawancara Ketua YAI  Gambar 14. Wawancara Staff YAI 

 

 

Gambar 15. Wawancara Pembimbing YAI 
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